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ABSTRAK

Kinerja karyawan di dalam suatu perusahaan tidak selalu mengalami peningkatan
terkadang kinerja karyawan mengalami penurunan. Hal ini disebabkan dengan adanya
beberapa faktor yang dapat menyebabkan kinerja karyawan menurun, seperti kurangnya
motivasi kerja pegawai dan buruknya kepemimpinan perusahaan dalam mengelola
sumber daya manusia perusahaan. Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan
merupakan salah satu perusahaan yang mengalami penurunan kinerja karyawan baik
secara kualitas maupun kuantitas.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh motivasi kerja dan kepemimpinan
terhadap kinerja pegawai Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan hubungan kausal (sebab akibat). Penelitian ini
terdiri dari tiga variabel yaitu variabel motivasi kerja (X1) dan variabel kepemimpinan (X2)
sebagai variabel independen dan kinerja pegawai (Y) sebagai variabel dependen.
Penelitian ini menggunakan 40 sampel yaitu sebahagian pegawai Perusahaan Daerah
Pembangunan Kota Medan. Pengumpulan data melalui kuesioner dan analisis data
dilakukan dengan menggunakan uji asumsi klasik, uji t, uji F dan uji koefesien
determinasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Secara parsial diketahui bahwa variabel
motivasi kerja menunjukkan ada pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja
pegawai Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan. Artinya jika motivasi kerja
bersifat positif maka kinerja pegawai akan semakin baik. 2) Secara parsial diketahui
bahwa variabel kepemimpinan menunjukkan ada pengaruh positif yang signifikan
terhadap kinerja pegawai Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan. Artinya jika
kepemimpinan bersifat positif maka akan meningkatkan kinerja pegawai. 3) Secara
simultan diketahui bahwa variabel motivasi kerja dan kepemimpinan menunjukkan ada
pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja pegawai Perusahaan Daerah
Pembangunan Kota Medan. Artinya jika motivasi kerja dan kepemimpinan bersifat positif
maka kinerja pegawai akan mengalami peningkatan.

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Kepemimpinan, Kinerja Pegawai
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THE EFFECT OF WORK MOTIVATION AND LEADERSHIP
ON EMPLOYEE PERFORMANCE IN MEDAN CITY
DEVELOPMENT REGIONAL COMPANIES

ABSTRACT

Employee performance in a company does not always increase, sometimes
employee performance decreases. This is due to the presence of several factors that can
cause employee performance to decline, such as the lack of employee motivation and
poor company leadership in managing the company's human resources. The Regional
Development Company of Medan City is one of the companies that experienced a
decrease in employee performance both in quality and quantity.

This study aims to examine the effect of work motivation and leadership on the
performance of employees of the Regional Development Company of Medan City. This
study uses a quantitative method with a causal relationship (cause and effect). This study
consists of three variables, namely the work motivation variable (X1) and the leadership
variable (X2) as the independent variable and employee performance (Y) as the
dependent variable.This study used 40 samples, namely some employees of the
Regional Development Company of Medan City. Data collection through questionnaires
and data analysis was carried out using the classical assumption test, t test, F test and
coefficient of determination test.

The results showed that 1) Partially it was known that the work motivation variable
showed a significant positive influence on the performance of the employees of the
Medan City Development Company. This means that if work motivation is positive,
employee performance will be better. 2) Partially it is known that the leadership variable
shows a significant positive influence on the performance of the employees of the Medan
City Development Regional Company. This means that if leadership is positive, it will
improve employee performance. 3) Simultaneously it is known that the variables of work
motivation and leadership show a significant positive effect on the performance of the
employees of the Medan City Development Regional Company. This means that if work
motivation and leadership are positive, employee performance will increase.

Keywords: Work Motivation, Leadership, Employee Performance



PENDAHULUAN

Kinerja merupakan hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Setiap
perusahaan selalu berusaha agar
produktivitas kerja karyawan dapat
ditingkatkan. Untuk itu pimpinan
perlu mencari cara dan solusi guna
menimbulkan kinerja para karyawan.
Hal itu penting, sebab kinerja
mencerminkan kesenangan yang
mendalam terhadap pekerjaan yang
dilakukan sehingga pekerjaan lebih
cepat dapat diselesaikan dan hasil
yang lebih baik dapat dicapai.

Faktor-faktor yang
mempengaruhi  kinerja karyawan
antara lain: kemampuan dan
keahlian, pengetahuan, rancangan
kerja, kepribadian, motivasi kerja,
kepemimpinan, gaya kepemimpinan,
budaya organisasi, kepuasan kerja,
lingkungan kerja, loyalitas, komitmen
dan disiplin kerja (Kasmir, 2016:189-
193).

Peranan sumber daya manusia
merupakan salah satu faktor utama
yang sangat penting dalam
organisasi. Pemanfaatan sumber
daya manusia secara efektif
merupakan jalan bagi suatu
organiasasi untuk mempertahankan
kelangsungan hidup dan
pertumbuhan di masa yang akan
datang. Dengan kata lain,
keberhasilan atau  kemunduran
suatu organisasi tergantung pada
keahlian dan keterampilan
karyawannya masing-masing yang
bekerja. di dalamnya. Dalam
menghadapi  dunia  persaingan
bisnis, organisasi atau perusahaan
seharusnya memiliki sumber daya
yang kuat. Sumber daya yang
tanggung haruslah dijalankan secara
bersamaan sehingga akan
membentuk satu kesatuan guna

mencapai tujuan. Oleh karena itu
sumber daya manusia yang
melakukan  pekerjaan  haruslah
dimotivasi secara terus-menerus
agar tetap semangat  untuk
melakukan pekerjaannya sehingga
akan memiliki kinerja yang bagus.

Dari beberapa faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan di
atas, motivasi dan kepemimpinan
adalah merupakan faktor yang
sangat berpengaruh dan penting
terhadap kinerja karyawan di suatu
perusahaan.

Motivasi adalah proses
mempengaruhi atau mendorong dari
luar terhadap seseorang atau
kelompok kerja agar mereka mau
melaksanakan sesuatu yang telah
ditetapkan. Motivasi atau dorongan
yang dimaksudkan sebagai desakan
alami  untuk memuaskan dan
mempertahankan kehidupan (Yusuf,
2015:264).

Sedangkan kepemimpinan
adalah proses untuk memahami apa
yang dilakukan karyawan secara
bersama-sama, sehingga mereka
memahami dan mau melakukannya
(Yuki, 2015:3). Kepemimpinan
merupakan tulang punggung
pengembangan organisasi karena
tanpa kepemimpinan yang baik akan
sulit mencapai tujuan organisasi.
Kepemimpinan dikatakan berhasil
apabila para pemimpin mampu
mengelola atau mengatur organisasi
secara efektif dan mampu
melaksanakan kepemimpinan
secara efektif pula, dan pada
gilirannya kinerja perusahaan akan
baik.

Motivasi kerja dan
kepemimpinan  merupakan dua
faktor yang saling berkaitan dalam
mempengaruhi  kinerja karyawan.
Dalam menjalan kepemimpinan
yang dilakukan oleh pimpinan, tidak
terlepas dari bagaimana memotivasi
karyawan untuk tetap semangat



dalam melakukan pekerjaannya.

Sebagai salah satu perusahaan
BUMD, Perusahaan Daerah
Pembangunan Kota Medan memiliki
aset karyawan yang perlu dijaga dan
dikembangkan, agar aktivitas kerja
dapat berjalan secara efektif dan
efisien. Perusuhaan Daerah
Pembangunan Kota Medan,
merupakan salah satu dari tiga
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)
milik pemerintah Kota Medan yang
bergerak dalam bidang jasa
konstruksi,  pengelolaan  sarana
umum dan hiburan. Kegiatan usaha
Perusahaan Daerah Pembangunan
Kota Medan mencakup sewa
pergudangan, sewa rumah susun,
hiburan kolam renang, dan hiburan
kebun binatang.

Berdasarkan hasil riset
pendahuluan yang penulis lakukan
Perusahaan Daerah Pembangunan
Kota Medan yang berkaitan dengan
kinerja karyawan antara lain: kinerja
karyawan di perusahaan tersebut
mengalami penurunan, hal ini dapat
dilihat dari target kerja tidak tercapai,
kualitas kerja yang kurang
memuaskan, pekerjaan tidak dapat
diselesaikan sesuai dengan waktu
yang ditetapkan dan sebagainya.
Menurunnya kinerja karyawan baik
secara kualitas maupun kuantitas
sehingga perusahaan tidak mampu
mencapai tujuan organisasi. Motivasi
kerja karyawan juga masih rendah.
Hal ini dapat dilihat dari kurangnya
kerja keras karyawan, kurangnya
semangat karena tidak
menjanjikannya jenjang karir yang
diharapkan, kurangnya ketekunan
karyawan dalam bekerja, serta
kurang harmonisnya hubungan kerja
antara sesama karyawan. Pola
kepemimpinan di perusahaan
tersebut juga kurang memadai, hal
ini dapat dilihat dari kurangnya
kepercayaan pimpinan terhadap
karyawan dalam memberikan tugas

pekerjaan, karyawan merasa kurang
dihargai oleh pimpinannya,
kurangnya  perhatian pimpinan
terhadap karyawan yang berujung
karyawan kurang merasa puas
terhadap sikap atasannya.

Untuk mendapatkan karyawan
yang kinerjanya baik tentulah harus
memiliki seorang pemimpin yang
baik dan tegas pula agar di dalam
suatu perusahaan tersebut memiliki
kerja sama yang baik dan hubungan
yang harmonis antara atasan dan
bawahan. Sebagai contoh, perilaku
pemimpin  yang menyenangkan,
mendidik dan membimbing tentu
akan membuat karyawan senang
dengan  mengikuti apa yang
diperintahkan oleh atasannya. Hal ini
tentu akan dapat meningkatkan
kinerja karyawannya. Kepemimpinan
adalah kegiatan untuk
mempengaruhi prilaku orang lain,
atau seni mempengaruhi prilaku
manusia baik perorangan maupun
kelompok (Thoha, 2010:09).

Secara teoritis, kepemimpinan
juga akan mempengaruhi kinerja
karyawan. Kepemimpinan
merupakan tulang punggung
pengembangan organisasi karena
tanpa kepemimpinan yang baik akan
sulit mencapai tujuan organisasi.
Kepemimpinan dikatakan berhasil
apabila para pemimpin mampu
mengelola atau mengatur organisasi
secara efektif dan mampu
melaksanakan kepemimpinan
secara efektif pula, dan pada
gilirannya tujuan organisasi akan
tercapai.

Berbagai permasalahan  di
Perusahaan Daerah Pembangunan
Kota Medan, menjadi dasar peneliti
untuk menganalisis sebab atau
faktor yang muncul. Hal ini dapat
dijadikan sebagai perbaikan dalam
meningkatkan kinerja  karyawan.
Terdapat pemasalahan yang terjadi
pada objek penelitian, namun



masalah
motivasi,

penulis membatasi
penelitian mengenai
kepemimpinan dan kinerja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan desain kausal. Menurut
(Sugiyono, 2018:30) desain kausal
adalah penelitan yang bertujuan
menganalisis  hubungan  sebab
akibat antara variabel independen
(variabel yang mempengaruhi) dan
variabel dependen (variabel yang
dipengaruhi).

Populasi dari penelitian ini
adalah seluruh karyawan Kantor
Direksi Perusahaan Daerah
Pembangunan Kota Medan pada
Tahun 2019 yang berjumlah 44
orang. Sedangkan jumlah sampel
dengan menggunakan rumus slovin,
menjadikan jumlah sampel dalam
penelitian ini berjumlah 40 orang.

Untuk memperoleh data yang
lengkap dan teliti dalam penelitian
ini, maka penelitian menggunakan
teknik pengumpulan data dengan
menggunakan: Wawancara ,, Angket
(Quesioner), Observasi

Analisa data dilakukan dengan
menggunakan metode  analisa
kuantitatif yaitu dengan
mengumpulkan,  mengolah  dan
menginterprestasikan data yang
diperoleh sehingga memberi
keterangan yang benar dan lengkap
untuk pemecahan masalah yang
dihadapi. Metode analisa data yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah: Pengujian Asumsi Klasik, Uji
Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uiji
Heteroskedastisitas, Uji
Autokorelasi, Pengujian Regresi
Berganda, Uji Hipotesis

HASIL

1. Pengujian Asumsi Klasik
Dalam regressi liniear berganda

yang dikenal dengan beberapa

asumsi klasik regressi berganda

atau dikenal dengan BLUE (Best
Linear Unbias Estimation) yang
bertujuan untuk mengidentifikasi
apakah model regressi merupakan
model yang baik atau tidak. Ada
beberapa pengujian asumsi klasik
secara sederhana yang bertujuan
untuk  mengidentifikasi  apakah
model regressi merupakan yang baik
atau tidak. Adapun pengujian asumsi
klasik tersebut yakni:
a. Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas data ini
adalah untuk mengetahui apakah
dalam model regresi variabel
pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Jika data normal,
maka digunakan statistik parametrik,
dan jika data tidak normal, gunakan
statistik  nonparametrik.  Ghozali
(2016:115), memberikan pedoman
pengambilan  keputusan rentang
data mendekati atau merupakan
distribusi normal berdasarkan uiji
Kolmogorov-Smirnov yang dapat
dilihat dari:
1) Jika nilai signifikan < 0.05 maka

distribusi data tidak normal.
2) Jika nilai signifikan > 0.05 maka

distribusi data normal.
Hipotesis yang digunakan:

Ho : data residual berdistribusi

normal
Ha : data residual tidak
berdistribusi normal

Penguijian normalitas data dapat
dilakukan secara kasat mata yaitu
dapat dilihat pada grafis histogram
dan grafik PP Plots. Suatu data akan
berdistribusi normal jika grafik
histogram menyerupai bel yang
menghadap ke atas. Hal ini bisa
dilihat dalam tampilan grafik berikut
ini:



Histogram

Dependent Variable: Kinerja_Pegawai

! ! 3 k 0 H H =
Sumber: Diolah dengan SPSS,
2020
Gambar 1. Histogram Uji
Normalitas

Berdasarkan gambar  grafik
histogram di atas diketahui bahwa
sebaran data yang menyebar ke
semua daerah kurva normal dan

Hasil uji Kolmogorov Smirnov
pada tabel di atas dapat dilihat
bahwa data dari hasil SPSS
menunjukkan nilai dari Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,599 > Sig. 0,05.
Artinya  data antara  variabel
dependen dan variabel
independennya memiliki hubungan
atau distribusi data yang normal dan
telah memenuhi uji asumsi
normalitas.

b. Uji Multikolinieritas

Untuk melihat ada tidaknya
gejala  multikolinearitas,  peneliti
melihat besaran Kkorelasi antar
variabel independen dan besarnya
tingkat kolinearitas yang masih
dapat ditolerir yaitu : tolerance > 0,1
dan VIF (Variance Inflation Factor) <

memberikan pola distribusi yang 10. Uji multikolinearitas dengan
tidak me|enceng ke Kkiri maupun ke melihat nilai tolerance dan VIF
kanan, maka dapat disimpulkan menunjukkan hasil seperti pada
bahwa data dalam penelitian ini tabel berikut:

memiliki distribusi normal. o o _
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja_Pegawai

p Collineari
EM_ 7 ty
g5 Va Statistics
: Tole
N ranc
" “ 0“::’“ CuinEPrab * " MOdeI e VI F
Sumber: Diolah dengan SPSS, 1 (Consta
2020. nt)
Gambar 2.
Uji Normal|tas:P(|3c)r£a\f|k Normal PP Motivasi co8 16
Dari grafik normal PP Plot di _Kerja 72
atas dapat dilihat bahwa data _
menyebar mengikuti garis diagonal Kepemi 1.6
. 4 ) .598
artinya data antara  variabel mpinan 72
dependen dan variabel

independennya memiliki hubungan
atau distribusi yang normal atau
memenuhi uji asumsi normalitas.



a. Dependent Variable:
Kinerja_Pegawai

Sumber: Diolah dari SPSS
(2020).

Tabel di atas menunjukkan
bahwa penelitian ini bebas dari
adanya gejala multikolinearitas. Hal
ini dapat dilihat dengan
membandingkan nilai tolerance dan
VIF. Masing-masing variabel
independen yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki nilai tolerance
yang lebih besar dari 0,1. Untuk
variabel motivasi kerja memiliki nilai
tolerance 0,598 dan variabel
kepemimpinan memiliki nilai
tolerance 0,598. Jika dilihat dari VIF,
masing-masing variabel independen
lebih kecil dari 10 vyaitu variabel
motivasi kerja memiliki nilai VIF
sebesar 1,672 dan  variabel
kepemimpinan memiliki nilai VIF
1,672. Kesimpulan yang diperoleh
adalah tidak terjadi gejala
multikolinearitas  dalam  variabel
independennya.

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas

bertujuan untuk melihat apakah
di dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variabel dari
residual satu pengamatan ke
pengamatan lain.  Pengujian
heteroskedastisitas pada
penelitian  ini  menggunakan
dasar analitis sebagai berikut:

1) Jika ada pola tertentu, seperti
titik-titik yang ada akan
membentuk pola tertentu
yang teratur, maka
mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang
jelas, seperti titik-titik
menyebar di atas dan
dibawah angka 0 pada
sumbu Y, maka

mengindikasikan tidak terjadi
heteroskedastisitas. Hasil
dari uji heteroskedastisitas
dapat ditunjukan pada
gambar berikut ini:

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja_Pegawai

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Diolah dari SPSS
(2020).
Gambar 3. Grafik Scatterplot

Dari grafik scatterplot pada
gambar di atas terlihat bahwa
titik-titik menyebar secara acak
baik di atas maupun di bawah
angka 0 pada sumbu Y dan tidak
membentuk pola tertentu atau
tidak teratur. Titik-titik yang
menyebar menjauh dari titik-titik
yang lain mengindikasikan
bahwa adanya data observasi
yang sangat berbeda dengan
data penelitian lainnya. Maka
dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas pada
model regresi ini sehingga model
ini layak untuk digunakan untuk
melihat pengaruh motivasi kerja
dan kepemimpinan terhadap
kinerja pegawai Perusahaan
Daerah Pembangunan Kota
Medan pada tahun 2019.

d. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan
untuk menguji apakah dalam
model regresi linear ada korelasi
antara kesalahan penganggu
pada periode t dengan
kesalahan pengganggu periode
t-1 (sebelumnya). Autokorelasi
muncul karena observasi yang



berurutan  sepanjang  waktu

berkaitan satu sama lainnya.

Adanya autokorelasi dapat diuji

dengan menggunakan Uji

Durbin-Watson, dengan kriteria

sebagai berikut:

1) Angka D-W di
berarti ada
autokorelasi positif.

2) Angka D-W di antara -2
sampai +2, berarti tidak ada
ditemukan autokorelasi.

3) Angka D-W di atas +2 berarti
ada ditemukan autokorelasi
negatif. Hasil uji autokorelasi

bawah -2
ditemukan

secara statistik dilakukan dengan
menggunakan analisis uji parsial (t-
test) dan uji simultan (F-test).

a. Ujit

Uji t digunakan untuk
mengetahui apakah variabel
independen mempengaruhi
variabel dependen secara

parsial. Hasil uji-t dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.

Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model

B

Ermror

Beta

t

Sig.

1

(Constant)
Motivasi_Kerja
Kepemimpinan

922
454
352

3.880)
122

117

485

-390

2.377|
3729
2997

023
001
005

dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 3.
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Std.
Adjust Error| Durbin
R | ed R| of the -
Mod Squar| Squar| Estim| Watso
el R e e ate n
b 79 626 608 2570 1731

a. Predictors: (Constant),
Kepemimpinan, Motivasi_Kerja
b. Dependent Variable:
Kinerja_Pegawai
Sumber: Diolah dari SPSS
(2020).
Berdasarkan tabel di
hasil uji autokorelasi dengan
Durbin-Watson menunjukkan
angka sebesar 1,731. Karena
angka tersebut terletak di antara
-2 sampai +2, berarti tidak ada
ditemukan autokorelasi. Maka
dapat disimpulkan karena tidak
ditemukannya autokorelasi pada
data penelitian tersebut maka
pengujian hipotesis selanjutnya
dapat dilakukan.
2. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan
untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel
dependen.  Pengujian  hipotesis

atas,

a. Dependent Variable: K\nqﬂa_Fega{wa i

Sumber: Diolah dari SPSS
(2020).
Berdasarkan tabel di atas, dapat
disimpulkan mengenai uji hipotesis
secara parsial dari masing-masing
variabel independen adalah sebagai
berikut:

Hi: Motivasi Kerja berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawai
Perusahaan Daerah
Pembangunan Kota Medan
pada Tahun 2019
Variabel motivasi kerja

mempunyai nilai signifikansi 0,001 <
0,05, sedangkan nilai t hitung 3,729
> 1,684 (t'tabel a =0,05 N =140 =
1,684). Berdasarkan kedua nilai
tersebut disimpulkan bahwa H;
diterima, ini menunjukkan bahwa
motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai
Perusahaan Daerah Pembangunan
Kota Medan. Sehingga H, ditolak
dengan pengertian bahwa motivasi
kerja berpengaruh terhadap kinerja
pegawai pada Perusahaan Daerah
Pembangunan Kota Medan.

H.: Kepemimpinan  berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawai
Perusahaan Daerah
Pembangunan Kota Medan

pada Tahun 2019

Variabel
mempunyai nilai signifikansi 0,005 <

kepemimpinan



0,05, sedangkan nilai t hitung 2,997
> 1,684 (t'tabel a = 0,05, N = 40 =
1,684). Berdasarkan kedua nilai
tersebut disimpulkan bahwa H>
diterima, ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai
Perusahaan Daerah Pembangunan
Kota Medan. Sehingga H, ditolak
dengan pengertian bahwa
kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Perusahaan Daerah
Pembangunan Kota Medan.

Model regresi yang terbentuk
adalah sebagai berikut:
Y =9,223 + 0,454X1+ 0,352X, + €
Dimana

Y : Kinerja Pegawai

X1 : Motivasi Kerja

X2 : Kepemimpinan

a : Konstanta

e : Error (tingkat
kesalahan)

Berdasarkan hasil persamaan
regresi berganda tersebut masing-
masing variabel menjelaskan bahwa:
1) Konstanta sebesar 9,223

menyatakan bahwa apabila tidak

ada variabel bebas maka nilai
tingkat kinerja pegawai adalah

sebesar 9,223.

2) Motivasi kerja memiliki arah
hubungan yang positif sejauh
0,454. Dengan asumsi setiap
kenaikan motivasi kerja sebesar
1% akan menyebabkan
peningkatan pada kinerja
pegawai sebesar 0,454 dan
sebaliknya penurunan motivasi
kerja pegawai sebesar 1% akan
menyebabkan pula penurunan
pada tingkat kinerja pegawai
sebesar 0,454.

3) Kepemimpinan memiliki arah
hubungan yang positif sejauh
0,352. Dengan asumsi setiap
kenaikan kepemimpinan sebesar
1% akan menyebabkan
peningkatan pada tingkat kinerja

pegawai sebesar 0,352 dan

sebaliknya penurunan

kepemimpinan sebesar 1% akan

menyebabkan pula penurunan

pada tingkat kinerja pegawai

sebesar 0,352.
b. UjiF

Uji F atau juga disebut uiji
signifikan  serentak dimaksudkan
untuk melihat kemampuan
menyeluruh dari variabel bebas yaitu
motivasi kerja dan kepemimpinan
untuk dapat atau menjelaskan
tingkah laku atau keragaman
variabel terikat yaitu kinerja pegawai.
Ui F juga dimaskud untuk
mengetahui apakah semua variabel
memiliki  koefisien regresi sama
dengan nol. Berdasarkan hasil
pengolahan data dengan program
SPSS, maka diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 5. Hasil Uji F

ANOVAP
Sum
of Mean
Squar Squar Si
Model es Df |e F |g.
1 iii 409.0 12045 390 00
" a
ion 69 35 77 0
Resi|244.3
dual 06 37 16.603
Tota|653.3
[ 75 39

a. Predictors: (Constant),

Kepemimpinan, Motivasi_Kerja

b. Dependent

Variable:

Kinerja_Pegawai

Sumber: Diolah dari SPSS




(2020).

Nilai Fniwng akan dibandingkan
dengan nilai Fuabe dengan tingkat
kesalahan a =0,05 dan derajat
kebebasan df = k-2, dengan kriteria
uji:

Hipotesis: H, diterima jika F-
hitung > F-tabel

Hipotesis: H, ditolak jika F-
hitung < F-tabel

Adapun nilai Fiaper untuk uji F
ini dengan jumlah N = 40 yaitu dapat

diketahui  menggunakan  rumus
sebagai berikut:
Frabel =F (k;n-k)
Keterangan:
F = nilai F
k = jumlah variabel
n = jumlah sampel
Maka:
Ftabel =F (k;n-k)
Ftavel = F (3;40-3)
Ftabel =F (3,37)
Frabel = 2,86

Hs: Motivasi dan Kepemimpinan
berpengaruh terhadap Kinerja
Pegawai Perusahaan Daerah
Pembangunan Kota Medan
pada Tahun 2019
Bedasarkan tabel di atas

diperoleh Fniwng untuk motivasi kerja

dan kepemimpinan sebesar 30,977

untuk kesalahan 5% uji 2 pihak. Jika

Fhitung > Franer maka didapat pengaruh

yang signifikan antara Xi dan X

terhadap Y, demikian juga

sebaliknya jika Fhiung < Fraber maka
tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara X1 dan X terhadap

Y, di dalam hal ini Fhiung = 30,977 >

Faver 2,86. Ini berarti terdapat

pengaruh positif antara motivasi

kerja dan kepemimpinan terhadap
kinerja pegawai pada Perusahaan

Daerah Pembangunan Kota Medan

pada Tahun 2019.

Selanjutnya terlihat pula nilai
probabilitas F yakni sig adalah 0,000
sedang taraf signifikan a yang
ditetapkan sebelumnya adalah 0,05,

maka nilai sig 0,000 < 0,05,
sehingga Ho ditolak ini berarti ada
pengaruh positif yang signifikan
antara motivasi kerja dan
kepemimpinan  terhadap kinerja
pegawai pada Perusahaan Daerah
Pembangunan Kota Medan pada
Tahun 2019.
c. Uji Koefesion Determinasi
Koefisien determinasi ini
berfungsi untuk mengetahui
persentase besarnya pengaruh
variabel independen dan variabel
dependen yaitu dengan
mengkuadratkan  koefisien yang
ditemukan. Dalam penggunannya,
koefisien determinasi ini dinyatakan
dalam persentase (%). Untuk
mengetahui sejauh mana kontribusi
atau persentase variabel motivasi
kerja dan kepemimpinan terhadap
kinerja pegawai maka dapat
diketahui melalui uji determinasi.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien
Determinasi

R lAdjuste
Mod ISquar|d R |Std. Error of the
el |R e ISquare |Estimate

1 791° 626 [606 2.370

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan,
Motivasi Kerja

Sumber: Diolah dari SPSS
(2020).

Dari tabel di atas dapat dilihat
bahwa nilai R sebesar 0,791 atau
79,1% yang berarti bahwa hubungan
antara kinerja karyawan dengan
variabel bebasnya, vyaitu motivasi
kerja. dan kepemimpinan adalah
erat. Pada nilai R-Square dalam
penelitan ini sebesar 0,626 yang
berarti 62,6% variasi dari kinerja
pegawai dapat dijelaskan oleh
variabel bebas yaitu motivasi kerja
dan kepemimpinan. Sedangkan
sisanya 37,4% dijelaskan oleh
varibel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.



Nilai Adjusted R-Square (R?)
atau koefisien determinasi dalam
penelitian ini yaitu sebesar 0,606
yang berarti 60,6% kinerja pegawai
pada Perusahaan Daerah
Pembangunan Kota Medan dapat
dijelaskan  motivasi kerja dan
kepemimpinan. Sedangkan 39,4%
dapat dijelaskan oleh faktor-faktor
lainnya yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Kemudian standard error of the
estimated artinya mengukur variabel
dari nilai yang diprediksi. Standard
error of the estimated disebut juga
standar diviasi. Standard error of the
estimated dalam penelitian ini
adalah sebesar 2,570 dimana
semakin kecil standar deviasi berarti
model  semakin baik  dalam
memprediksi kinerja pegawai.

PEMBAHASAN
Analisis hasil temuan penelitian
ini  adalah  analisis terhadap

kesesuaian teori, pendapat, maupun
penelitian terdahulu yang telah
dikemukakan hasil penelitian
sebelumnya serta pola perilaku yang
harus dilakukan untuk mengatasi hal
tersebut. Berikut ini ada tiga (3)
bagian utama yang akan dibahas
dalam analisis hasil temuan
penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
3. Pengaruh Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai
pada  Perusahaan Daerah
Pembangunan Kota Medan
Berdasarkan hasil penelitian di
atas antara motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai pada Perusahaan
Daerah Pembangunan Kota Medan
pada Tahun 2019 diperoleh thiung
sebesar 3,729 sedangkan tuapel
sebesar 1,684 dan mempunyai
angka signifikan sebesar 0,001 <
0,05 berarti Ho ditolak dan Ha
diterima. Berdasarkan hasil tersebut
didapat kesimpulan bahwa H ditolak
dan H, diterima yang menunjukkan

bahwa secara parsial ada pengaruh
signifikan antara motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai pada
Perusahaan Daerah Pembangunan
Kota Medan pada Tahun 2019.

Sesuai dengan kriteria
pengujian hipotesis secara parsial,
jika thiung lebih besar dari tuaner maka
didapat pengaruh yang signifikan
antara X: terhadap Y, demikian juga
sebaliknya, jika thiwung lebih kecil dari
taber Maka tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara Xi terhadap
Y. Di dalam penelitian ini terdapat
thiung S€bEsar 3,729 lebih besar dari
pada twper Yaitu sebesar 1,684. Ini
berarti terdapat pengaruh motivasi
kerja terhadap kinerja pegawai pada
Perusahaan Daerah Pembangunan
Kota Medan pada Tahun 2019.

Motivasi kerja  merupakan
dorongan yang dapat
membangkitkan  kemauan  kerja
pegawai untuk memulai

melaksanakan pekerjaan sesuai
tugas dan tanggung jawabnya di
dalam perusahaan/organisasi.
Dengan adanya motivasi kerja yang
diberikan oleh pimpinan terhadap
pegawai, maka kinerja pegawai juga
akan meningkat dikarenakan adanya
semangat dan dorongan untuk
bekerja dengan sungguh-sungguh
yang diberikan oleh pimpinan
perusahaan kepada pegawai.

Ketika pegawai mendapatkan
dorongan dan motivasi baik dari
pimpinan, rekan kerja maupun dari
dalam diri sendiri, maka Kkinerja
pegawai juga akan meningkat
karena pegawai sudah memiliki
semangat untuk melakukan suatu
pekerjaan berkat adanya dorongan
atau motivasi di dalam diri pegawai.

Penelitian ini sesuai dengan
teori yang di kemukakan oleh
Hasibuan (2016:148) yang
mengemukakan motivasi adalah
sebagai semua upaya untuk
memunculkan diri dalam semangat



orang lain (bawahan) agar mau

bekerja keras guna mencapai tujuan

organisasi melalui pemberian atau
penyediaan pemuasan kebutuhan
mereka.

Hasil penelitian ini  sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Ainanur & Tirtayasa, 2018),
(Jufrizen, 2017), (Astuti & Lesmana,
2018), dan (Gultom, 2014) yang
menyatakan bahwa motivasi kerja
berpengaruh secara  signifikan
terhadap kinerja pegawai.

4. Pengaruh Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Pegawai
pada  Perusahaan Daerah
Pembangunan Kota Medan
Berdasarkan hasil penelitian di

atas menunjukkan bahwa pengaruh

kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai pada Perusahaan Daerah

Pembangunan Kota Medan pada

Tahun 2019 didapatkan hasil thiung

sebesar 2,997 sedangkan tipel

sebesar 1,684 dan mempunyai
angka signifikan sebesar 0,005 <

0,05 berarti Ho ditolak dan Ha

diterima yang menunjukkan bahwa

secara parsial ada pengaruh
signifikan kepemimpinan terhadap
kinerja pegawai pada Perusahaan

Daerah Pembangunan Kota Medan

pada Tahun 2019.

Sesuai dengan kriteria
pengujian hipotesis secara parsial,
jika thiung lebih besar dari twner maka
didapat pengaruh yang signifikan
antara X; terhadap Y. demikian juga
sebaliknya, jika thiung lebih kecil dari
taver Maka tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara X terhadap
Y. Di dalam penelitian ini terdapat
thiung S€DESar 2,997 lebih besar dari
pada twpe Yaitu sebesar 1,684. Ini
berarti terdapat pengaruh
kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai pada Perusahaan Daerah
Pembangunan Kota Medan pada
Tahun 2019.

Kepemimpinan merupakan
kemampuan  seseorang  dalam
mengarahkan, mempengaruhi,

mendorong dan  mengendalikan
orang lain atau bawahan untuk bisa
melakukan sesuatu pekerjaan atas
kesadarannya dan sukarela dalam
mencapai suatu tujuan tertentu.
Pimpinan perusahaan harus
menunjukkan seorang pemimpin
kepada pegawainya dengan watak
dan sifatnya harus sesuai dengan
posisi sebagai pemimpin
perusahaan. Tidak hanya tegas
dalam bekerja, tetapi pemimpin juga
harus mampu menunjukkan sikap
yang professional baik dalam
perusahaan  maupun di luar
perusahaan, sehingga pegawai
mampu bekerja secara optimal
dengan adanya pemimpin yang
memiliki watak dan sifat yang tegas
dalam bekerja.

Dengan adanya kepemimpinan
oleh seorang pemimpin di dalam
perusahaan/organisasi, maka kinerja
pegawai juga akan meningkat

dikarenakan dengan adanya
pemimpin yang mampu
mengarahkan dan mendorong

pegawai agar lebih bekerja secara
maksimal untuk mendapatkan hasil
kerja yang lebih produktif.

Penelitian ini sesuai dengan
teori yang dikemukakan oleh Thoha
(2010:49) yang mengemukakan
bahwa kepemimpinan adalah norma
perilaku yang digunakan oleh
seseorang pada saat orang tersebut
mencoba mempengaruhi perilaku
orang lain seperti yang ia lihat.
Dalam hal ini usaha menyelaraskan
di antara orang yang akan
mempengaruhi  perilaku  dengan
orang vyang perilakunya akan
dipengaruhi menjadi amat penting
kedudukannya.

Hasil penelitian ini  sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
oleh oleh (Saragih & Simarmata,



2017), dan (Azhmy, 2015) yang
menyatakan bahwa kepemimpinan
berpengaruh secara  signifikan
terhadap kinerja karyawan. Bagi
para pemimpin perusahaan harus
lebih tegas dan menunjukkan sikap
dan sifat kepemimpinannya kepada
pegawai agar pegawai lebih
mematuhi dan menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan target
perusahan.

5. Pengaruh Motivasi Kerja dan

Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Pegawai pada
Perusahaan Daerah

Pembangunan Kota Medan

Berdasarkan hasil penelitian
yang diperoleh mengenai pengaruh
motivasi kerja dan kepemimpinan
terhadap kinerja pegawai pada
Perusahaan Daerah Pembangunan
Kota Medan pada Tahun 2019
bahwa uji ANOVA (Analysis Of
Varians) pada tabel di atas didapat
Fhiung Sebesar 30,977 sedangkan
Fuaver  diketahui  sebesar 2,86.
Berdasarkan hasil tersebut dapat
diketahui bahwa tingkat signifikan
sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Ho
ditolak dan Ha. diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel motivasi
kerja. dan kepemimpinan secara
bersama-sama berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan pada Perusahaan Daerah
Pembangunan Kota Medan pada
Tahun 2019.

Sesuai dengan kriteria
pengujian hipotesis secara simultan,
jika Friwng lebih besar dari Franer maka
didapat pengaruh yang signifikan
antara X; dan X, terhadap Y,
demikian juga sebaliknya, jika Fhiung
lebih kecil dari Fupne maka tidak
terdapat pengaruh yang signifikan
antara X; dan X terhadap Y. Di
dalam penelitian ini terdapat Fhiwng
sebesar 30,977 lebih besar dari
pada Fupe Yyaitu sebesar 2,86. Ini
berarti terdapat pengaruh positif

antara motivasi kerja dan
kepemimpinan  terhadap kinerja
karyawan pada Perusahaan Daerah
Pembangunan Kota Medan pada
Tahun 2019.

Artinya ketika kepemimpinan
dari seorang pimpinan dan diikuti
dengan motivasi dari pimpinan
perusahaan kepada pegawainya
otomatis kinerja pegawai juga akan
meningkat, dan pegawai juga akan
lebih meningkatkan lagi
produktifitasnya dalam bekerja.

Hasil penelitian ini  sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Andriana, 2015) dan (Mudjiran
& Hidayati, 2013) yang menyatakan
bahwa motivasi kerja dan
kepemimpinan berpengaruh secara
signifikan dan positif terhadap
kinerja karyawan. Dengan demikian
motivasi kerja dan kepemimpinan
dapat mempengaruhi dan
meningkatkan kinerja pegawai agar
pegawai dapat bekerja dengan
optimal dan lebih produtif dengan
pimpinan yang tegas dan mampu
memberikan dorongan serta
semangat untuk karyawan agar
bekerja lebih baik lagi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian

dan pembahasan pada penelitian ini,

maka dapat diambil kesimpulan
tentang pengaruh motivasi kerja dan
kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai Perusahaan Daerah

Pembangunan Kota Medan. Adapun

kesimpulan penelitian adalah:

1. Secara parsial diketahui bahwa
variabel motivasi kerja
menunjukkan ada  pengaruh
positif yang signifikan terhadap
kinerja pegawai Perusahaan
Daerah Pembangunan Kota
Medan. Artinya jika motivasi
kerja bersifat positif maka kinerja
pegawai akan semakin baik.

2. Secara parsial diketahui bahwa



variabel kepemimpinan
menunjukkan ada pengaruh
positif yang signifikan terhadap
kinerja pegawai Perusahaan
Daerah Pembangunan Kota
Medan. Artinya jika
kepemimpinan bersifat positif
maka akan meningkatkan kinerja
pegawai.

Secara simultan diketahui bahwa
variabel motivasi kerja dan
kepemimpinan menunjukkan ada
pengaruh positif yang signifikan
terhadap kinerja pegawai
Perusahaan Daerah
Pembangunan Kota Medan.
Artinya jika motivasi kerja dan
kepemimpinan bersifat  positif
maka kinerja pegawai akan
mengalami peningkatan.
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